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plgaan Korupsi Pqqbangunan Balai Banjar

Denpasar (Bali Post) -
Meski merasa tidak mutlak bersalah

dalam pertanggungjawaban dana ban-
tuan Pemkab Tabanan untuk pemban-
gunan balai banjar, I Nyoman Sukarya,
terdakwa kasus dugaan korupsi bantuan
hibah Pemkab Tabanan, mengaku sangat
menyesal atas perbuatannya. Hal itu dis-
ampaikan terdakwa, sebelum majelis ha-
kim pimpinan I Wayan Sukanila menutup
persidangan dengan agenda pemeriksaan
terdakwa, Rabu (19/4) kemarin.

"Saya sapgat menyesali, Pak. Namun
berdasarkan kesepakatan banjar, bahwa

dana baituan sudah semua terpakai
untuk membangun balai banjar," tandas
terdakwa Nyoman Sukarya.

Majelis hakim lantas'menimpali
bahwa kasus ini dijadikan sebagai pela-
jaran oleh semua pihak yang menerima
bantuan pemerintah. "Ini pelajaran bagi
saudara terdakwa. Mestinya, berapa
uang diterima dari pemerintah, segitu
pertanggungjawabannya. Tidak ada is-
tilah potong-potongan. Tetapi, ini sudah
telanjur terjadi," ujar ketua majelis ha-
kim Wayan Sukanila.

Sementara dalam pemeriksaan se-

bagai terdakwa, Sukarya mengatakan.
uang yang diterimanya sudah diguna-
kan untuk membangun Balai Banjar
Lalangpasek, Desa C.epaka, Kediri,
Tabanan.

Kuasa hukum terdakwa menanyakan
soal dana Rp 75 juta, yakni dana Rp 75
juta atas inisiatif siapa diberikan ke sak-
si Wayan Sukaja. Terdakwa mengatakan
ada kesepakatan banjar. Yang menyerah-
kan terdakwa sendiri ke Wayan Sukaja.
Uang itu digunakan untuk memiangun,
plus uang bantuan dari pemkab. Uang Rp
75 juta sudah digunakan dan berjalan

dengan lancar.
Lantas, bagaimana dengan uang Rp

200 juta lebih? Terdakwa juga mengata-
kan sudah dipakai. Pasalnya, uang Rp
75 juta tidak mungkin bisa digunakan
ataq merampungkan pembangunan balai
banJar semegah itu.

Sebelumnya dalam kesaksian, mantan
anggota DPRD Tabanan membantah
menerima uang dari bantuan hibah
pembangunan balai banjar tersebut.
Bantahan itu di antaranya disampaikaf
Wayan Sukaja yang merupakan mantan
Ketua DPRD Tabanan. (kmb37)
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